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ABSTRACT

Numeracy literacy can be interpreted as the ability to reason or understand
mathematical statements, symbols. The purpose of this study is to find out whether
the problem-based learning model is able to improve students' numeracy literacy
Skills, to find out student activities in learning in improving students' numeracy
literacy skills. This research is included in the classroom action research carried out
in 3 cycles with the focus of the research being 47 grade IV students at UPTD SDN
4 Krangkeng. Data collection by observation, test and interview techniques.
Meanwhile, the data analysis technique is by comparing test results and
observations. From the results of the study, it can be concluded that using a
problem-based learning model can improve students' numeracy literacy skills in
mathematics subjects with stacked division materials. This can be seen from the
results of the learning completeness test, which was initially only 30%. In the first
cycle, there was an increase to 40% with a total of 19 students who completed.
Cycle Il increased to 66% with a total of 40 students who completed and in the third
cycle increased by 85% with a total of 19 students who completed. Meanwhile, in
student learning activities, which was originally 65% in cycle I, and increased by
77.5% in cycle Il and increased even more in cycle Ill by 85%. Based on these
results, it can be said that classroom action research with the implementation of a
problem-based learning model in the subject of mathematics and stacked division
materials in grade IV UPTD SDN 4 Krangkeng is able to improve students’
numeracy literacy skills.

Keywords: classroom action research, problem-based learning, numeracy literacy,
learning activities

ABSTRAK

Literasi numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan menalar atau memahami
pernyataan, simbol-simbol matematika. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah
untuk mengetahui apakah model pembelajaran berbasis masalah mampu
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa, untuk mengetahui aktivitas
siswa pada pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi
siswa. Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas dilakukan sebanyak
3 siklus dengan fokus penelitian adalah siswa kelas IV di UPTD SDN 4 Krangkeng
sebanyak 47 siswa. Pengumpulan data dengan teknik observasi, tes dan
wawancara. Sedangkan teknik analisis datanya dengan membandingkan hasil tes
dan observasi. Dari hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa menggunakan model

243



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi
siswa pada mata pelajaran matematika dengan materi pembagian bersusun. Hal itu
terlihat dari hasil tes ketuntasan belajar yang awalnya hanya 30%. Pada siklus |
terjadinya kenaikan menjadi 40% dengan total 19 siswa yang tuntas. Siklus Il
meningkat menjadi 66% dengan total 40 siswa yang tuntas dan pada siklus yang
ke Il lebih meningkat sebesar 85% dengan total 19 siswa yang tuntas. Sedangkan
pada aktivitas belajar siswa yang semula 65% pada siklus I, dan mengalami
peningkatan 77,5% pada siklus |l dan lebih meningkat lagi pada siklus Il sebesar
85%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas
dengan implementasi model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran
matematika materi pembagian bersusun di kelas IV UPTD SDN 4 Krangkeng
mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa.

Kata Kunci: penelitian tindakan kelas, pembelajaran berbasis masalah, literasi
numerasi, aktivitas belajar

A.Pendahuluan
Pada era digital pendidikan global
menghadapi tantangan besar dalam

meningkatkan kualitas sistem

ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusia (SDM)-nya. Dalam konteks
ini, pendidikan yang berkualitas

menjadi kunci untuk menghasilkan

pendidikan untuk mempersiapkan SDM yang unggul dan mampu

generasi yang siap menghadapi bersaing di tingkat global.
perubahan yang terjadi secara cepat, )
_ Menurut hasil laporan Programme
masif, dan kontinu (Dewantara, 2021, )
for International Student Assessment
Setiawardani et al., 2021; Setiasih et . . o
(PISA) yang dilansir Organisation
al, 2023). Pendidikan merupakan .
untuk Kerja Sama dan Pembangunan

Ekonomi (OECD), kualitas pendidikan

di Indonesia yang tergolong masih

faktor penting yang mampu

mempengaruhi perkembangan,
transformasi, dan kualitas individu.
o berada pada level bawah
Perkembangan ini mencakup ]
(Pamungkas, 2021). Berbagai macam
penguatan kemampuan dan kekuatan _ . .
_ . o cara diusahakan pemerintah demi
internal  siswa, yang  meliputi . o _
. _ majunya pendidikan Indonesia. Salah
wawasan, kompetensi, kemabhiran,
. satunya dengan perubahan-
serta perilaku yang membangun _
_ T perubahan kurikulum yang sekarang
dalam kehidupan sehari-hari
(Pristiwanti dkk., 2022). Oleh karena

itu, di era modern ini, tingkat kemajuan

berfokus pada kecakapan literasi
serta numerasi yang ada pada peserta

_ didik.
suatu negara secara tidak langsung
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Berdasarkan survey Programme
for International Student Assessment
(PISA) yang menilai pengetahuan dan
keterampilan siswa berusia 15 tahun
dalam matematika, membaca dan
sains menyatakan bahwa kualitas
pendidikan Indonesia masih
menempati level yang rendah. Tahun
2022 PISA yang terdiri dari 81 negara
dengan 37 negara OECD dan negara
mitra sebanyak 44. Pada skor literasi
membaca internasional PISA 2022
secara rata-rata mengalami
penurunan sebanyak 18 poin. Skor
Indonesia juga mengalami penurunan
sebesar 12 poin, penurunan tersebut
termasuk dalam kategori rendah
daripada negara lain. Tahun 2022
peringkat hasil tes literasi Indonesia
mengalami kenaikan 5 sampai 6
posisi daripada tahun 2018 maka,
peningkatan tersebut adalah
pencapaian yang paling tinggi. Pada
literasi membaca Indonesia naik
sebesar 5 posisi, literasi matematika
mengalami kenaikan 5 posisi dan
literasi sains naik 6 posisi. (OECD,

2023).

Pada kenyataannya, di
sekolah, siswa masih menghadapi
kendala dalam memahami materi

yang terkait dengan numerasi,

sehingga nilai kompetensi yang
dicapai belum sesuai dengan harapan
yang diinginkan. Kondisi ini
memerlukan perbaikan berkelanjutan
karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Pertama, rendahnya
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal kontekstual
yang membutuhkan penalaran,
argumentasi, dan kreativitas
(Rahmani & Muslihah, 2020). Kedua,
tingkat minat siswa terhadap materi
yang berhubungan dengan
perhitungan masih relatif rendah
(Oktaviana et al.,, 2023). Ketiga,
aktivitas siswa di kelas masih kurang,
sehingga berdampak pada
keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Keempat, kemampuan
berpikir kritis siswa dalam
memecahkan masalah masih rendah.
Selain itu, faktor internal seperti
kurangnya motivasi atau dorongan
dari siswa itu sendiri, motivasi
lingkungan, serta motivasi dari guru
juga mempengaruhi kualitas
pembelajaran. Tidak hanya itu,
indisipliner siswa saat Dbelajar,
penggunaan metode pembelajaran
yang monoton, keterbatasan media
atau alat peraga sebagai penunjang
pembelajaran, hingga pengaruh

lingkungan sosial siswa juga turut
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menjadi penyebab utama masalah
tersebut (Setiasih et al., 2023). Di sisi
lain, keterbatasan literatur dalam
mengembangkan inovasi untuk
program literasi dan minimnya
pelatihan guru dalam pelaksanaan
literasi numerasi menjadi hambatan
tersendiri yang perlu segera ditangani
(Setiasih et al., 2025; Fahmi et al.,

2024).

Tujuan dari penelitian ini
dilakukan adalah guna mengetahui
kemampuan literasi numerasi siswa
kelas IV UPTD SDN 4 Krangkeng,
mengetahui  tingkat keberhasilan
implementasi model pembelajaran
berbasis masalah, Dan mengetahui
tingkat keberhasilan implementasi
model pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa

kelas IV UPTD SDN 4 Krangkeng.

Rukmini dkk, (2024)
mengemukakan bahwa model
masalah

pembelajaran  berbasis

merupakan sebuah model
pembelajaran yang berfokus pada
penyelesaian suatu masalah agar
siswa mampu berpikir kritis dan
mampu menyelesaikan masalah,
serta adanya kolaborasi siswa dalam

pembelajaran.

Menurut pendapat lain,
Sumitro (Ajria dkk, 2018)
mengemukakan model pembelajaran
berbasis masalah merupakan
pembelajaran siswa secara aktif yang
mana menghubungkan informasi
baru dengan struktur pengetahuan
yang sudah siswa punya dengan
aktivitas belajar pada kelompok
dalam menemukan pemecahan
masalah secara kontekstual, hal
tersebut dalam upaya menumbuhkan
kecakapan memecahkan masalah
melalui  macam-macam  sumber
belajar. Selain itu, pembelajaran
berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis yang dibutuhkan oleh siswa di
era digital seperti saat ini (Apriyanto

etal., 2021).

Berdasarkan pendapat ahli,
dapat dikatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah adalah sebuah
model yang di mana siswa diberikan
kesempatan untuk menyelesaikan
masalah melalui tahapan metode
ilmiah. jadi, siswa tidak hanya belajar
pengetahuan tentang masalah itu,
tetapi juga belajar bagaimana

menyelesaikannya.
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B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas yang biasa disebut
Classroom Action Research (CAR).
Penelitian tindakan kelas (PTK).
Menurut pendapat Arikunto (2017)
mengemukakan bahwa PTK ialah
penelitan yang mendeskripsikan
fenomena  sebab  akibat  dari
perlakuan, dan mendeskripsikan
suatu hal yang terjadi dari tindakan
yang telah dilakukan serta
mendeskripsikan keseluruhan
rangkaian tindakan awal hingga pada
efek dari tindakan itu. Penelitian
tindakan kelas juga diartikan sebagai
salah satu strategi menyelesaikan
masalah melalui tindakan secara
nyata serta proses pengembangan
keterampilan dalam mendeteksi dan
menyelesaikan masalah (Alfagih dkk,

2023).

Penelitian tindakan kelas

merupakan penelitian yang
dilaksanakan oleh pendidik, baik
secara individu maupun kelompok, di
dalam maupun di luar kelas, dengan
tujuan untuk mengatasi masalah yang
muncul dalam proses pembelajaran
(Sutoyo, 2020). Sejalan dengan

pendapat dari Dadang Yudhistira

(2013) mengemukakan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah penelitian yang sifatnya
reflektif, yang bertujuan  untuk
melakukan tindakan tertentu guna
memperbaiki dan  meningkatkan
praktik pembelajaran di kelas secara
profesional. Adapun desain penelitian

yang digunakan ialah  desain

penelitian Kemmis dan MC. Taggart.

e ~

PERENCANAAN - PENGAMATAN

REFLEKSI /
lﬂﬂﬂﬂl\\\\\
PerencAAAY G2 [Comomn ]
REFLEKSI /

Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan
MC. Tagart

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembelajaran dengan
mengimplementasikan model
pembelajaran  berbasis  masalah

mempunyai pengaruh yang sangat
tinggi (Junaidi &Pratikno, 2024) dan
terbukti dapat meningkatkan
kecakapan literasi numerasi dan
dijadikan sebagai jalan keluar untuk

meningkatkan  kecakapan literasi
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numerasi siswa (Abdullah & Zaenal,
2023).

Berdasarkan hasil wawancara
awal dengan guru kelas diperoleh
hasil bahwa kemampuan literasi
numerasi siswa masih rendah vyaitu
sebesar 30% siswa yang memenubhi
ketuntasan dengan KKM 70. Pada
penelitian ini dilakukan observasi
pada ativitas guru dan aktivitas belajar
siswa yang dilakukan oleh 2 observer
serta hasil tes untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa
UPTD SDN 4 Krangkeng. Dari
observasi terhadap aktivitas guru
tersebut diperoleh bahwa aktivitas
guru pada saat pembelajaran
menujukkan hasil yang konsisten
pada setiap siklusnya yaitu 93,3%.

Hasil tes siswa kelas IV pada
siklus | sebesar 40% dengan
ketuntasan belajar klasikal 85% yang
masih jauh dibawah KKM. Hasil tes
yang digunakan guna mengukur
kemampun literasi numerasi pada
siklus | itu dianggap belum memenuhi
karena adanya beberapa faktor
seperti siswa yang belum terbiasa
dengan implementasi model

pembelajaran  berbasis masalah.
Suasana kelas yang masih belum
kondusif karena terdapat siswa yang

berbicara satu sama lain atau

membuat masalah saat guru sedang
menerangkan materi. Hal itu sejalan
dengan hasil penelitian dari Afifa dkk,
(2022) bahwa pelaksanaan asesmen
yang kurang kondusif. Selain itu
beberapa siswa yang belum berani
dan malu bertanya saat kegiatan
belajar berlangsung yang berarti
siswa masih pasif dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini menunjukan
bahwa masih banyak siswa yang
belum aktif dalam  berdiskusi
kelompok maupun mengungkapkan
gagasannya, sehingga perlu
pemahaman pedagogik kritis bagi
seorang guru untuk dapat
membangun kelas yang dialogis
(Windarti dkk, 2020; Robandi et al.,
2025). Dari hasil yang belum
memuaskan itu maka dilakukan siklus

Siklus Il ini hasil tes literasi
numerasi siswa menunjukkan
peningkatan daripada hasil tes literasi
numerasi pada siklus |. Hal tersebut
bisa ditinjau dari hasil nilai evaluasi
pada siklus Il sebesar 66% dengan nilai
ketuntasan belajar klasikal 85%.
Keberhasilan indikator itu diakibatkan
oleh faktor-faktor seperti siswa sudah
mulai  terbiasa

dengan kegiatan

pembelajaran  berbasis = masalah,

suasana kelas cukup kondusif, mulai
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timbul keberanian dan percaya diri saat
bertanya ketiga proses pembelajaran,
siswa terlihat aktif daripada siklus
sebelumnya dalam kegiatan
pembelajaran. Aktivias belajar siswa
meningkat pada siklus Il ini menjadi
77,5%.

Pada siklus Il ini hasil tes literasi
numerasi siswa terjadi peningkatan
dibandingkan dengan hasil tes literasi
numerasi pada siklus Il, hal ini bisa
ditinjau dari hasil nilai evaluasi pada
siklus Ill yaitu 85% dengan nilai
ketuntasan belajar klasikal 85% yang
sudah berada pada ketentuan.
Keberhasilan indikator itu diakibatkan
faktor-faktor

menyesuaikan diri terhadap kegiatan

siswa yang sudah

pembelajaran dengan model

pembelajaran  berbasis = masalah,
suasana kelas terlihat telah kondusif,
siswa sudah mulai percaya diri,
antusias serta inisiatif untuk bertanya
ketika kegiatan belajar mengajar, siswa
juga aktif dalam kegiatan pembelajaran
baik individu
berkelompok. Hal tersebut selaras

maupun dalam
dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilaksanakan oleh Rahmawati,
(2024)
model pembelajaran berbasis masalah

bahwa dengan penerapan

menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif

dan menjadi penyelesaian yang sesuai

dalam pembelajaran matematika. Hasil
tes tersebut termasuk dalam kategori
kemampuan literasi numerasi yang
tinggi. Adapun hasil aktivitas belajar
siswa mengalami kenaikan menjadi
85% dan termasuk dalam kategori
sangat baik. Selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Prihartati dkk,
(2024) bahwa penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah tidak
sekadar memberikan pengaruh pada
hasil belajar tetapi juga meningkatkan
aktivitas belajar siswa dan mampu

memperbaiki kualitas pembelajaran.

Adapun temuan dari hasil tes
evaluasi siswa pada setiap siklus yaitu
siswa membaca soal tidak teliti, pada
saat pengisian soal siswa menjawab
soal dengan jawaban yang asal atau
sembarang. Selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hanifaturrochmah
dkk, (2021)
mengakibatkan siswa salah dalam

bahwa hal-hal yang

menjawab soal matematika seperti,
keliru dalam menjawab soal, tergesa-
gesa, kurangnya ketelitian siswa, dan
tidak mengecek kembali jawaban, tidak
mengerti apa yang dipertanyakan oleh

soal.

Tabel 1 Persentase Hasil Tes
Siklus |, Siklus I, Siklus Il
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Grafik 2 Peningkatan Hasil Aktivitas

Siklus Tuntas ;Tncgls( Belajar Siswa
Siklus | 65% 35%

Siklus 1l 77,5% 22,5%

Siklus Il 85% 15% Tabel 3 Kategori Tingkat

Kemampuan Literasi Numerasi

Tabel 2 Persentase Hasil Aktivitas

Belajar Siswa Siklus I, Siklus II, D. Kesimpulan

Siklus I Berdasarkan hasil penelitian dan
Siklus Tuntas ;Tn"::’s‘ pembahasan yang sudah dipaparkan
Siklus | 40% 60% bisa disimpulkan bahwa implementasi
Siklus Il 66% 34% model pembelajaran berbasis masalah
Siklus Il 85% 15%

mampu meningkatkan kemampuan

literasi numerasi siswa pada materi

Grafik 1 Peningkatan Hasil Tes Persentase (%) Kategori
Literasi Numerasi Siswa 90 - 100 Sangat Tinggi
80 -89 Tinggi
70 -79 Sedang
100% o 72 B 60-69 Rendah
igiﬁ H 34% HZZ'S% 15% 0-59 Sangat Rendah
28; l M 0 pembagian bersusun pada siswa kelas
Siklus T Sius T Siktus IV UPTD SDN 4 Krangkeng. Adapun
Tuntas m Tidak Tuntas kesimpulannya sebagai berikut:

1. Hasil tes yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan

literasi numerasi siswa pada

100% 775%| | 85% implementasi model
o |65% . .
80% pembelajaran berbasis masalah
o0 34% 1422,5% H 159
gg; l M s di UPTD SDN 4 Krangkeng
% . . Kecamatan Krangkeng
Siklus I Siklus II  Siklus .
111 Kabupaten Indramayu, bisa
Tuntas m Tidak Tuntas

diterapkan dalam mata pelajaran
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matematika dan dapat
meningkatkan kemampuan
literasi numerasi siswa kelas IV.
Hal ini bisa ditinjau dari hasil
pembelajaran pada siklus |
dengan nilai rata-rata 40%, dan
meningkat pada siklus Il dengan
nilai rata-rata sebesar 66%.
Sedangkan pada siklus |l
dengan nilai rata-rata 85% atau
telah mencapai indikator
keberhasilan klasikal 85%. Dan
dengan kategori kemampuan
literasi numerasi yang tinggi.

. Adanya  peningkatan hasil
aktivitas siswa dan hasil yang
konsisten pada aktivitas guru.
Peningkatan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran
pada siklus | hanya mencapai
65%. Pada siklus Il terlihat siswa
lebih aktif saat pembelajaran.
Perolehan persentase aktivitas
belajar siswa pada siklus Il ini
sebanyak 77,5%. Sedangkan
pada siklus Il sebanyak 85%.
Hal tersebut masuk dalam
kategori sangat baik.

. Tingkat keberhasilan dari
implementasi model
pembelajaran berbasis masalah
untuk meningkatkan

kemampuan literasi numerasi

siswa kelas IV UPTD SDN 4

Krangkeng mencapai 85%.

Berkaitan dengan hasil
penelitian dan pembahasan juga
simpulan yang telah
dikemukakan, penelitian ini
memberikan beberapa saran

antara lain:

a. Bagi siswa, diharapkan
mampu meningkatkan hasil
tes serta kemampuan literasi
numerasi siswa supaya lebih
rajin dan lebih serius pada
kegiatan belajar mengajar
yang nantinya siswa akan
mendapatkan hasil yang
lebih baik dan lebih optimal.

b. Bagi guru, implementasi
model pembelajaran
berbasis masalah  bisa
dijadikan pertimbangan
untuk pendekatan pada
pembelajaran dikarenakan
mampu meningkatkan
kecakapan literasi numerasi

siswa pada mata pelajaran

matematika.

c. Pada tiap akhir
pembelajaran, guru
sebaiknya melakukan
refleksi supaya bisa
membenahi kualitas
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pembelajaran pada

pertemuan selanjutnya.
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